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Abstrak

Sistem informasi kepegawaian merupakan salah satu kegiatan operasional yang penting pada
kantor UPTD DPPKAD Pangkal Pinang. Namun saat ini kegiatan operasional tersebut masih
ditangani dengan sistem manual. Hal ini menyebabkan sering terjadinya disintegrasi data
sehingga kurang efektif dan efisien, terutama dalam segi waktu dan tenaga. Penelitian ini
bertujuan merancang sebuah sistem informasi kepegawaian berbasis website yang dibutuhkan
UPTD DPPKAD sechingga mampu meningkatkan kinerja pegawai UPTD DPPKAD
Pangkalpinang dalam mendata data pegawai. Dalam menganalisis dan merancang aplikasi sistem
informasi kepegawaian ini penulis menggunakan model penelitian FAST yang terdiri dari enam
fase yaitu investigasi awal, analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis keputusan, perancangan
sistem, dan konstruksi sistem. Metode penelitian menggunakan metode berorientasi objek, dan
tools menggunakan UML (Unified Modelling Language). Sistem ini diharapkan dapat
mempercepat dan mempermudah staf TU dalam mendata dan mencari data-data pegawai. Sistem
informasi kepegawaian UPTD DPPKAD berbasis website dapat digunakan dengan mudah, user
friendly dan bisa dilakukan secara fleksibel.

Kata Kunci-Sistem Informasi Pegawai, Model FAST, dan UPTD DPPKAD Pangkalpinang.

Abstract

Personnel information system is one of important operational activities at UPTD office DPPKAD
Pangkalpinang. However, the current operational activities are still handled with a manual
system. This results in frequent disintegration of data resulting in less effective and efficient,
especially in terms of time and energy. This study aims to design a website-based personnel
information system required UPTD DPPKAD so as to improve the performance of UPTD
DPPKAD Pangkalpinang employees in collecting data employees. In analyzing and designing
the application of personnel information system, the writer uses the FAST research model which
consists of six phases: initial investigation, problem analysis, needs analysis, decision analysis,
system design, and system construction. For research method writer use object-oriented method,
and tools use UML (Unified Modeling Language). This system is expected to accelerate and
facilitate TU staff in collecting and looking for employee data. Personnel information system
UPTD DPPKAD-based website can be used easily, user friendly and can be done flexibly.
Keywords-Employee Information System, FAST Model, and UPTD DPPKAD Pangkalpinang.

1. PENDAHULUAN
omputer didefinisikan sistem elektronik yang mampu menghitung, mengelola dan
memanipulasi data secara cepat dan tepat serta dirancang dan diorganisasikan agar secara
otomatis dapat menerima dan menyimpan data. Dengan komputer yang telah terkoneksi




TEKNOMATIKA, Vol.07, No.02, September 2017
P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X m 13

dengan jaringan internet maka manusia dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan secara
mudah dan cepat. Kebutuhan akan informasi yang cepat dan tepat untuk menyajikan data yang
lengkap dan akurat sangatlah dibutuhkan oleh suatu instansi, organisasi ataupun perusahaan,
sebab dengan informasi yang diperoleh itulah seorang pimpinan dapat segera mengambil
kebijakan untuk kelangsungan dari instansi organisasi ataupun perusahaannya.

Hal yang sama juga dialami oleh kantor UPTD DPPKAD (Dinas Pendapatan,
Pengelolaan, Keuangan dan Asset Daerah) Pangkalpinang yang dalam pengolahan data oleh
kepala kantor membutuhkan informasi yang cepat dan akurat untuk bisa memberikan kebijakan
bagi para pegawai. Pada saat ini, UPTD DPPKAD dalam pengolahan data masih menggunakan
metode atau cara konvensional, dimana semua data pegawai dan lain-lain disimpan dalam satu
berkas yang sangat kurang efisien untuk digunakan. Oleh karena itu, melihat masalah yang terjadi
tersebut, penulis mengangkat masalah ini ke dalam suatu topik pembahasan yang diberi judul
“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Website Berdasarkan Model
FAST (Framework For The Application Of System Thinking) Pada Kantor UPTD DPPKAD
Pangkalpinang”.

Tujuan penelitian dari analisis dan perancangan sistem informasi kepegawaian berbasis
website di kantor UPTD DPPKAD Pangkalpinang adalah mengetahui cara membangun sebuah
sistem informasi kepegawaian berbasis website, agar tidak ada keterlambatan dalam penerbitan
surat seperti surat cuti, surat kenaikan pangkat, surat kenaikan gaji berkala, dan surat pensiun,
membantu instansi atau perusahaan untuk meningkatkan efektifitas dalam melakukan
pengelolaan data pegawai yang dihasilkan dengan memperkecil kemungkinan adanya kesalahan
yang akan terjadi, mempermudah dan mempercepat waktu dalam mencari data — data pegawai,
mengetahui hasil analisis dan perancangan dengan model FAST (Framework For The Application
Of System Thinking).

Sistem informasi kepegawaian adalah prosedur sistematik untuk mengumpulkan,
menyimpan,mempertahankan,menarik dan memvalidasi data yang dibutuhkan oleh sebuah
organisasi tentang sumber daya manusia, aktifitas—aktifitas personalia, dan unit organisasi [1].
Dengan menggunakan pendekatan website dinamis dimungkinkan untuk membentuk aplikasi
berbasis website (Web-based application) [2]. FAST atau Framework for the Applications of
System Technology mendefinisikan tahapan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi, dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Tahapan pada FAST
berdasarkan pada permasalahan dan kesempatan yang dihadapi dengan peningkatan-peningkatan
yang diharapkan dari sistem yang dikembangkan [3].

Metode berorientasi objek adalah suatu strategi pembangunan perangkat lunak yang
mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan objek yang berisi data dan operasi yang
diberlakukan terhadapnya. Metode merupakan suatu cara bagaimana sistem perangkat lunak
dibangun melalui pendekatkan objek secara sistematis. Metode berorientasi objek didasarkan
pada penerapan prinsip — prinsip pengelolaan kompleksitas. Metode berorientasi objek meliputi
rangkaian aktivitas analisis berorientasi objek, perancangan berorientasi objek, pemograman
berorientasi objek, dan pengujian berorientasi objek.[4]. Metode ini juga membantu perancang
atau analisis sistem pada saat melakukan analisis dan perancangan basis data karena metode ini
dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antara data didalamnya [5].

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pendukung penelitian ini adalah penelitian
pertama yaitu Hengki yang berjudul “Business Intelligence Guna Mendukung Keputusan
Strategis Ketua Program Studi dengan Model FAST”, prinsip penelitian ini menggunakan model
FAST dengan delapan fase dan dalam melaksanakan analisis dan merancang menggunakan tools
UML (Unified Modelling Languange), hasil dari penelitian tersebut adalah business intelligence
berdasarkan konsep FAST (Framework for the Aplication of System Thinking) [6]. Penelitian
kedua yaitu penelitian Seno Hadi Saputro, dkk yaitu “Analisis Pengaruh Biaya Perkuliahan,
Biaya Promosi dan Faktor Eksternal (Uncontrollable) Terhadap Penerimaan Jumlah Mahasiswa
Baru di Kampus STMIK Atma Luhur Pangkalpinang”, pada dasarnya penelitian ini membahas
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pengaruh human resource dan faktor eksternal dalam penerimaan mahasiswa baru [7]. Penelitian
ketiga sebagai pendukung adalah penelitian Okkita Rizan dan Hamidah yang berjudul “Sistem
Informasi Penjadwalan Dosen Ajar Studi Kasus: STMIK Atma Luhur”, dalam penelitian ini
menghasilkan sebuah aplikasi yang dibuat dan didesain untuk mengatur dan mengelola jadwal
mata kuliah yang memenuhi kondisi yang diinginkan dengan pemodelan fools unified modeling
language [8].

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan model FAST yang terdiri dari 8 fase, metode berorientasi
obyek, dan tool unified modeling languange. Dari 8 fase model tersebut, dikarenakan penelitian
ini tidak membahas sampai tingkat pengujian dan maintanance. Berikut ini 6 (enam) fase yang
digunakan pada model penelitian ini:
a. Fase Penyelidikan Awal
Pada fase ini, penulis akan melakukan observasi dan wawancara di kantor UPTD
DPPKAD Pangkalpinang. Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh data di
mana data tersebut akan digunakan untuk menentukan cakupan awal sistem. Menentukan
permasalahan dan atau kesempatan yang terdapat pada kantor UPTD DPPKAD Pangkalpinang
sehingga penulis dapat membuat sistem yang sesuai dengan kebutuhan.
b. Fase Analisis Masalah
Pada fase kedua, penulis mempelajari wilayah permasalahan yang ditemukan,
menganalisis permasalahan dan atau kesempatan tersebut beserta proses bisnisnya. Penentuan
sasaran pengembangan sistem diperlukan pada fase ini untuk mengetahui batasan dari sistem
yang akan dikembangkan. Rencana proyek yang telah dibuat pada fase pertama akan di update
atau dilakukan perubahan rencana jika pada fase ini terdapat ketidaksesuaian atas rencana
proyek pada fase pertama. Penulis juga akan mengestimasikan waktu yang dibutuhkan untuk
membuat sistem yang diusulkan.
c. Fase Analisis Kebutuhan
Pada fase ketiga, penulis akan mendefinisikan kebutuhan sistem yang dapat menjawab
kebutuhan pengguna dengan apa yang dapat dihasilkan oleh sistem baru yang akan dibuat.
Penulis juga akan menganalisis kebutuhan fungsional yang diharapkan dapat dipenuhi oleh
sistem yang diusulkan, menelusuri dan melengkapi kebutuhan, memprioritaskan kebutuhan.
Selain itu, penulis menganalisa teknologi yang cocok digunakan untuk permasalahan yang
ada. Penulis juga mengestimasikan waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem yang
baru. Update rencana proyek masih dilakukan pada fase ini jika terdapat ketidak sesuaian atas
rencana proyek pada fase pertama dan fase kedua. Penulis juga akan mengestimasikan waktu
yang dibutuhkan untuk membuat sistem yang diusulkan.
d. Fase Desain Logis
Pada fase ini, hasil dari analisis kebutuhan akan diterjemahkan menjadi gambar-gambar
yang disebut model sistem seperti activity diagram, use case diagram, package diagram, class
diagram, deployment diagram, sequence diagram, dan ERD. Penulis juga akan menentukan
kebuthan teknikal untuk membantu penyelesaian sistem yang diusulkan. Model sistem yang
dibuat diilustrasikan sebagai sistem yang terpisah dari sembarang solusi teknis yang mungkin.
Dengan kata lain, pada fase ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar teknologi (data,
proses, antarmuka) yang menjamin kegunaan, kehandalan, kelengkapan, kinerja, dan kualitas
yang akan dibangun di dalam sistem.
e. Fase Analisis Keputusan
Pada fase ini, penulis akan mengidentifikasi dan menganalisis kandidat-kandidat solusi
perangkat lunak dan keras yang nantinya akan dipilih dan dipakai dalam implementasi sistem
sebagai solusi atas masalah dan kebutuhan yang sudah didefinisikan pada tahapan sebelumnya,
merekomendasikan sebuah target sistem (solusi) yang akan didesain, dibangun dan
diimplementasikan. Penulis akan melakukan wupdate rencana proyek jika terdapat
ketidaksesuaian atas rencana proyek pada fase pertama dan fase yang berkaitan dengan fase
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ini. Penulis juga akan mengestimasikan waktu yang dibutuhkan untuk membuat sistem yang
diusulkan.
f.  Fase Konstruksi

Setelah membuat desain logis dan menemukan solusi atas software dan hardware yang
dibutuhkan, maka akan dilakukan konstruksi dan pengujian terhadap sistem yang memenuhi
kebutuhan — kebutuhan bisnis dan spesifikasi desain yang dibuat pada tahap ini. Penulis akan
membuat basis data, program aplikasi, rancangan antarmuka, dan kode program. Setelah
pengujian terhadap keseluruhan sistem telah dilakukan , maka sistem siap untuk
diimplementasikan.

Metode pengembangan sistem yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak
dalam penelitian ini yaitu metode berorientasi objek. Dalam penelitian ini juga penulis
menggunakan fools UML yang terdiri dari Activity Diagram, Use Case Diagram, Package
Diagram, Class Diagram, Deployment Diagram, Sequence Diagram. Tools pembantu lainnya
menggunakan ERD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan proses yang terjadi. Proses bisnis
yang dibahas dibagian ini merupakan sistem berjalan yang terdiri dari: Proses Data Pegawai,
Proses Data Cuti, Proses Data Sasaran Kerja Pegawai, Proses Data Mutasi, dan Proses Laporan
DUK. Setelah proses pemaparan activity diagram maka langkah selanjutnya membuat kebutuhan
sistem menggunakan tools usecase yang terdiri 3 area dari master, transaksi, dan laporan yang
ditunjukkan pada gambar 1:

Master Transaksi Laporan

Gambar 1. Package Diagram
a. Use Case Diagram
Menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang user maka dapat digambarkan dengan

use case diagram pada gambar 2:
-~ ( ~

Sistem

Entry Data Pegawai
-Ent Data Suami/ Istri

— y

_— Entry Data Anak

s —

7\;\‘\—\;; Entry Data Orang Tua
Staf TU _
—

~_

~—
Entry Data Sekolah

Entry Data Pangkat

Gambar 2. Use Case Diagram Master

Usecase diagram master yang terdiri dari menu login, data pegawai, data suami/istri, data
anak, data orang tua, data sekolah, data keahlian bahasa, dan data pangkat yang ditunjukkan pada
gambar 3:
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Sistem

Entry Data Hukuman
Entry Data Diklat

- Entry Data Penghargaan
_—

%A/// Entry Data Penugasan LN
=

Staf TU \\\Entry Data Seminar
Ent ata Latihan Jabatan

Data Cuti

Data SKP

Entry Data Mutasi

Gambar 3. Use Case Diagram Transaksi

Sistem yang akan dirancang dapat dilihat juga pada usecase diagram transaksi yang
terdiri dari login, data hukuman, data diklat, data penghargaan, data penugasan LN, data seminar,
data latihan jabatan, data cuti, data SKP, data mutasi yang ditunjukkan pada gambar 4:

Login
% Sistem
Kepala UPTD\

>

Laporan DUK

Gambar 4. Use Case Diagram Laporan
Sistem yang akan dibangun pada area laporan yang dibuat terdiri dari login dan laporan
DUK.

b. Class Diagram

Penggunaan class diagram merupakan tahap yang fundamental karena penggunaan
usecase diagram dan class diagram saling keterkaitan. Class diagram dibuat untuk memaparkan
hasil analisis database dan tabel yang digunakan. Dalam class diagram ini terdiri dari: tabel
pegawai, jabatan, pangkat, hukuman, diklat, penugasan, seminar, latihan jabatan, suami/istri,
anak, orang tua, sekolah, cuti, bahasa, dp3, dan mutasi, yang ditunjukkan pada gambar 5:
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Gambar 5. Class Diagram berisi database

¢. Deployment Diagram

STAF TU

STAF TU

STAF TU

Gambar 6. Deployment Diagram

Deployment diagram pada gambar 6 memaparkan infrastruktur fisik yang digunakan pada
sistem ini, sehingga dapat dijelaskan secara umum apa saja aset fisik yang digunakan dalam
aplikasi ini. Berikut ini merupakan beberapa rancangan layar sistem informasi kepegawaian
sebagai media interaksi antara pengguna dengan sistem :

1.

Form Entry Data Pegawai

Gambar 7 adalah Form entry data pegawai yang digunakan untuk menambah data
pegawai :
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8 Aplicasi Sistem Informas X 3 - 0 BB
&« € | ® localhost/simpeg/home-admin. [ Q ¥
= & Aplikas! Sistam informas Kepegawalan &
Master -eu ezes @ Dashboard - Dats Pegawst

P
Nama Pegawai
Tempat, Tanggal Lahir Bl
Foto [ Choose File | Nofilechasen
Agama Fllih v
Senis Kelamin Pl
Gelongan Darah Fillh b
‘Status Perikahan Pl v
Status Kepegawsian Pllih v
Tanggal Kenaikan Pangkat 8
Tangzal Kenaikan Gaji E
Alamat
4
HNo. Telp
Email

ﬂ Cancel
Gambar 7. Form Entry Data Pegawai

o Mhome-admin.ghp?page=fon

2. Form Entry Data Sekolah
Form entry data sekolah yang digunakan untuk menambah data sekolah/ pendidikan
pegawai yang ditunjukkan pada gambar 8:

UPTD DPPKAD = & Apliasi Sistem informas! Kepegatiatan &
Master oss seicst 8 Dttoant - D Sebh
& Dashboard
& Kol
Pegaveai Pl Pegawal
¥ Tingkat
I Dtz Roforons!
Nama Sekolah  Universitas
Lokasi
Jurusan

Tanggallazsh
No. ljazzh

Nama KepSek | Rektor

Mutasi
ﬂ Cancel

it

Gambar 8. Form Entry Data Sekolah

3. Form Entry Data Jabatan

Form entry data jabatan yang digunakan untuk menambah data jabatan pegawai yang
ditunjukkan pada gambar 9 :
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B3 Aplikasi Sistem Informa: X - o I
< C | @ localhost/simpeg/home-admin.php?page=form-master-data-jabata e %
UPTD DPPKAD = & Aplikast Sistem informas! Kepegawatan G
Master os:s ssatan @ Dashboard - Data sabatan
Pegaw egaw
Jabatan
Eseton Pilh Eselon . [ it et |
T s
Sampai Tangzal =
r-data-jab:

Gambar 9. Form Entry Data Jabatan

4.  Form Entry Data Pangkat

Form entry data pangkat yang digunakan untuk menambah data pangkat pegawai yang
ditunjukkan pada gambar 10:

B3 Aplikasi Sistem Informa: X =

&« C | ® locathost/simpag/home-admin.php?page=form-master-data-pangkat Q ¥
UPTD DPPKAD = & Aplias sistom informasi Kepogawatan €
Master o =nzus & Dashboand  Data Panghat
Pagawsi n Peg;
nghat

nnnnnnn

Gambar 10. Form Entry Data Pangkat
5. Form Entry Data Latihan Jabatan

Berikut ini adalah Form entry data latihan jabatan yang digunakan untuk menambah data
latihan jabatan pegawai yang ditunjukkan pada gambar 11:
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3 Aplikssi Sistem Informas X -8
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= & Apliasi Sistem Informas| Kepegawaian &
Master oo Lathan Jabston @ Bashboard - Bota Lathan Jebian

Pegaus | _pllhpoganal

Nama Pelatihan

Tahun

= mwayatkepegawatan v

Jumlzh Jam

ocaihost/simpeq/home-admin php?page =form-master-gata-lat-jabatan

Gambar 11. Form Entry Data Latihan Jabatan

6.  Form Cetak Laporan DUK

Form cetak laporan DUK yang digunakan untuk mencetak laporan DUK (Daftar Urut
Kepangkatan) pegawai yang ditunjukkan pada gambar 12 :

B Aplicasi Sistem Informas X -
& C | ® locathost/simpeg a ¥
= & Aplikas! sistam Informasi kepegawalan &
 Dashboard - Dafiarin
DAFTAR URUT KEPANGKATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
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UNITPELASANAN TEXNS DINAS KOTA PANGHALP NANG
JL JENDRAL SUDIRMAN, SELINDUNG BARU TELP.(0717) 421730 PANGKALPINANG
NAMA PKT TERAKHIR JABATAN MK GOL LATIHAN JABATAN 'PEND AKHIR
ML

Ne TIL NIP GOL/RUANG  TMT NAMA TMT ESLON THN BLN NAMA THN  JAM ASAL Tus TKUAZRH  KET

1 1 3 4 5 6 7 8 9; 0 n 12 3 14 15 16 1w

1 Ayunovtasan IDMSTRIIMSETSOL penala 201M2- stafpendafaran WS VA 4 6 pelalhan 2005 13 SMANeger3 W26 ST P
Baturafe, 1094-11.15 muda o4 o A Pangialpinang o7

WA

2 yullamaldi 197607172002121003  PenataTK1 201210 Kepalasubbid 201405 B 4 10 pelahan 2015 170 univ.BandarLampung 200106 SL PNS
belitung, 1976-07-17 e oL Pengawasan o0 A [

3 sawindzh LIISETERITTT PealaTkl 200742 sekretars W06 W 0 0 ltihan 2005 10 ATMALUHUR me w2 PN
pangialpinang, 1082-02- 1B o 1 aic o
03

ocalhost/simpeg/home-adminphpTp ghatan o

Gambar 12. Form Cetak Laporan DUK

Gambar 13 adalah Output dari laporan DUK (Daftar Urut Kepangkatan) pegawai :




TEKNOMATIKA, Vol.07, No.02, September 2017
P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X

B3 Aplikasi Sistem Informs

C | @ localhost/s

[E] Report X B - 9

q/pages/report/prir

rut-kepangkatan.php 4

DAFTAR URUT KEPANGKATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASSET DAERAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
UNIT PELAKSANAAN TEKNIS DINAS KOTA PANGKALPINANG
JL. JENDRAL SUDIRMAN, SELINDUNG BARU TELP. (0717) 421730 PANGKALPINANG.

PKT TERAKHIR JABATAN MK GOL LATIHAN JABATAN PEND AKHIR

GoLRuAN [ TMT NAMA ™Y THN | BLN | Nama | THN | oML [ AsAL TALS
[ JAM

2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 | 13 14 15

|Ayu novitasari 1234567891234567 2013-02-04 |staf pendaftaran [2016-11-02 4 6 |pelathana | 2015 | 123 |SM.
|Batwraja,1994-11-15 (89t muda 3 Pangkalpi
nang

yuli amaldi 1976071720021210 2012-10-01 |Kepata Sub.bid. [2014-05-08 4 10 |pelativan A | 2015 | 170 [Univ. 2001-06-05
belitung, 1976-07-17 03 1 Pengawasan Bandar
Lampung

sanwind 1235367663777 2017-02-01 |sekretaris 2015-06-10 0 |aihanabe | 2015 | 120 |ATMA 20140205
Dauukalnmxng 1982.02-0) 1 LUHUR
3

Pangkalpinang, 18 - 08 - 2017

KEPALA UPTD DPPKAD
KOTA PANGKALPINANG

YULI AMALDI, S.H
NIP. 197607172002121003

Gambar 13. Laporan DUK
d. Sequence Diagram Cetak Laporan DUK

sequence diagram cetak laporan DUK yang terdiri dari actor kepala UPTD dan terdiri
dari lima entity yaitu pegawai, jabatan, pangkat, lat jabatan, dan sekolah yang ditunjukkan pada

gambar 14:
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Gambar 14. Sequence Diagram Cetak Laporan DUK
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4. KESIMPULAN

Sistem informasi kepegawaian berbasis website pada kantor UPTD DPPKAD
Pangkalpinang dirancang menggunakan model FAST (Framework For The Application Of
System Thinking) dengan metode berorientasi objek menggunakan tools UML (unified modelling
language). Dengan adanya konsep FAST (Framework For The Application Of System Thimking)
sistem informasi kepegawaian yang dirancang lebih terstruktur. Sistem informasi kepegawaian
berbasis website ini dapat digunakan dengan mudah, dan meringankan pekerjaan sub bagian
kepegawaian dalam menginput dan mencari data — data pegawai, membuat pengolahan data
menjadi lebih efektif dan efisien, data yang disimpan di database lebih memudahkan dalam
proses penyimpanan, sehingga mencegah hilangnya data dan duplikasi data.
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